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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh kepemimpinan kepala
sekolah dan sarana belajar terhadap prestasi belajar matematika. Metode Penelitian merupakan
penelitian survey. Subjek penelitian  ini sebanyak 80 siswa yang diambil secara acak di SMP
Negeri 1 Tambun Bekasi. Data dikumpulkan dengan instrumen angket menggunakan skla
likert. Keabsahan data diperoleh dengan uji validitas dan reliabilitas, semua data memiliki
distribusi normal.Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah memberi
pengaruh yang signifikan terhadap  prestasi belajar matematika. Begitu juga sarana belajar
memberi pengaruh yang signifikan terhadap  prestasi belajar matematika. Koefisien determinasi
(R)2 adalah  kepemimpinan kepala sekolah dan sarana belajar mempunyai hubungan yang
sedang terhadap prestasi belajar matematika.
Kata Kunci : Kepemimpinan, Sarana, Prestasi
Abstract : This study aims to determine the magnitude of the influence of principal leadership
and learning tools on mathematics learning achievement. Research Method is survey research.
The subject of this research are 80 students taken randomly at SMP Negeri 1 Tambun Bekasi.
Data collected by questionnaire instrument using Likert skla. Validity of data obtained by
validity and reliability test, all data have normal distribution. The result of research indicate
that principal leadership give significant influence to mathematics learning achievement.
Likewise the means of learning give a significant influence on the achievement of learning
mathematics. The coefficient of determination (R)2  is the principal's leadership and the
means of learning have a moderate relationship to the mathematics learning achievement.
Keywords : Leadership, Means, Achievement
PENDAHULUAN
Prestasi belajar dipandang sebagai salah
satu indikator pendidkan bagi mutu pendidikan
dan perlu disadari bahwa hasil belajar adalah
bagian dari hasil pendidikan (Soedijarto, 1993;
12). Kepala sekolah sebagai manajer
pend id ikan  pe r lu  memi l ik i  gaya
kepemimpinan dalam melaksanakan tugasnya,
seperti cara memotivasi guru dalam
melaksanakan pembelajaran, cara berinteraksi,
cara mengambil keputusan, menetapkan
tujuan, dan melakukan kontrol. Untuk itu
diperlukan kerjasama yang baik antara kepala
sekolah dan guru, agar guru dapat memberi
pelajaran dengan baik supaya prestasi belajar
siswa dapat tercapai.
Begitu juga sarana belajar yang cukup
merupakan faktor yang dapat mendukung
prestasi belajar siswa di sekolah, prestasi yang
diperoleh siswa merupakan  usaha yang nyata
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dilakukan mereka dalam belajar, makin tinggi
prestasi yang diperoleh siswa menunjukkan
makin tingi kualitas diri mereka, sehingga
dapat menyelesaikan permasalahan yang
mereka hadapi.
Prestasi belajar siswa mata pelajaran
matematika pada tahun ajaran 2017 belum
mencapai target karena nilai rata-rata 6,5
untuk itu diharapkan kepada semua pihak
terutama kepada pemerintah, kepala sekolah,
khususnya guru matematika dan kepada pihak
yang  menaruh perhatian kepada pendidikan
ikut serta memperhatikan kenyataan ini supaya
pendidikan di Indonesia lebih maju  untuk
membangun negara republik Indonesia. Selain
itu kepala sekolah diharapkan  dapat
menyediakan sarana belajar yang cukup untuk
mendukung kegiatan belajar-mengajar supaya




Menurut  Arikunto  (2006:  53) ,
menyatakan bahwa prestasi mencerminkan
sejauh mana siswa telah dapat mencapai tujuan
yang telah ditetapkan disetiap bidang studi
dinyatakan dengan angka. Sedangkan
Soedijarto (1993: 49), menyatakan bahwa
prestasi adalah tingkat penguasaan yang
dicapai oleh siswa dalam mengikuti program
belajar mengajar sesuai dengan tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan. Menurut
Arifin (1989: 87), menyatakan bahwa  prestasi
belajar merupakan hasil dari suatu usaha,
kemampuan, dan sikap seseorang dalam
menyelesaikan suatu hal di bidang pendidikan.
Mengenai belajar, menurut Hamalik
(2000: 208), menyatakan bvahwa  belajar
adalah merupakan salah satu bentuk
pertumbuhan atau perubahan dalam diri
seseorang yang dinyatakan dalam cara
bertingkah laku yang baru berkat pengalaman
dan latihan.  Sedangkan pendapat Natawidjaya
dikutip oleh Sudjana (2001: 78), menyatakan
bahwa belajar adalah proses perubahan dalam
diri individu yang tidak ditentukan oleh
keturunan, tetapi lebih banyak ditentukan oleh
faktor-faktor dari luar.  Selanjutnya  dikatakan
bahwa pengetahuan diperoleh melalui
pengalaman. Apa yang dibawa sejak lahir
merupakan kemampuan untuk berkembang
serta seseorang akan bertingkah laku
sebagaimana ia menerima situasi disekitarnya.
Menurut pendapat  Sadiman (2001: 1),
menyatakan bahwa dalam proses belajar
mengajar akan didapat adanya pihak pengajar
dan pihak yang diajar, ada materi pengetahuan
atau keterampilan yang disampaikan dan alat-
alat serta fasilitas yang digunakan dalam
menyampaikan materi ajar. Sedangkan
menurut Bloom dalam Klausmeier (1971: 34),
menyatakan bahwa belajar dapat menambah
ranah kognitif yaitu pengetahuan, pemahaman,
penerapan, analisis, sintetis, dan evaluasi.
Briggs (1979: 105), menyatakan bahwa
prestasi belajar adalah seluruh kecakapan dan
segala hal yang diperoleh melalui proses
belajar mengajar di sekolah yang dinyatakan
dengan angka.
Kepemimpinan  Kepa la  Seko lah
Menurut Robbins (2000: 18), menyatakan
bahwa kepemimpinan adalah kemampuan
untuk mempengaruhi suatu kelompok ke arah
tercapainya suatu tujuan. Sedangkan Purwanto
(2002: 26), menyatakan bahwa kepemimpinan
adalah sekumpulan dari serangkaian
kemampuan dan sifat-sifat kepribadian,
termasuk didalamnya kewibawaan untuk
dijadikan sebagai sarana dalam rangka
meyakinkan kepada yang dipimpinnya, agar
mau melaksanakan tugas-tugas yang
dibebankan kepadanya  dengan rela, dan penuh
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semangat. Menurut Stoner dan Freeman
(2005 :  161) ,  menya takan  bahwa
kepemimpinan adalah proses mengarahkan
dan mempengaruhi aktivitas yang berkaitan
dengan pekerjaan dari anggota kelompok.
Menurut Abor (2000: 32), kepemimpinan
adalah tindakan atau tingkah laku individu
dan kelompok yang menyebabkan individu
dan juga kelompok untuk bergerak maju, guna
mencapai tujuan pendidikan.
Kepala sekolah dalam melaksanakan
kepemimpinannya mempunyai karakateristik
dan gaya kepemimpinan untuk mencapai
tujuan yang diharapkannya. Menurut
Wahjosumidjo (2002: 57), menyatakan ada
empat pendekatan yang perlu dimiliki oleh
seorang pemimpin, yaitu : (1) pendekatan
pengaruh kewibawaan adalah proses saling
mempengaruhi, sifat timbal balik dan
pentingnya pertukaran hubungan kerjasama
antara pemimpin dan bawahan, (2) pendekatan
sifat adalah keberhasilan pemimpin ditandai
oleh kecakapan yang dimiliki, seperti tidak
mengenal lelah, intuisi yang tajam, wawasan
masa depan yang luas, dan dapat menyakinkan
bawahan kepada hal-hal yang positif, (3)
pendekatan perilaku adalah keberhasilan atau
kegagalan pemimpin ditentukan oleh motivasi
dan gaya kepemimpinan yang dilakukan oleh
pemimpin dalam kegiatannya sehari-hari
dalam hal, bagaimana cara memberi perintah,
cara membagi tugas, cara berkomunikasi, cara
memberi bimbingan, dan cara melakukan
pengawasan, dan (4)  pendekatan situasional
adalah menekankan pada ciri-ciri pribadi
pemimpin, menggunakan dan mencoba untuk
mengukur atau memperkirakan ciri-cri pribadi
dan memberi pedoman berprilaku yang
bermamfaat yang didasarkan kepada
kombinasi dari kemungkinan bersifat
situasional.
Menurut Lipham (2000: 1), menyatakan
bahwa kepala sekolah adalah seorang tenaga
fungsional guru yang diberi tugas untuk
memimpin  sua tu  sekolah  d imana
diselenggarakannya proses belajar-mengajar.
Menurut Wahjosumidjo (2002: 34), meyatakan
bahwa sekolah  memiliki karakter tersendiri
dimana terjadi proses belajar mengajar, tempat
terselenggaranya pembudayaan kehidupan
siswa. Kepala sekolah dalam melaksanakan
tugas kepemimpinannya mempunyai
karakteristik dan gaya kepemimpinn untuk
mencapai tujuan yang diharpkan. Untuk
mencapai suatu tujuan, maka kepala sekolah
dalam melaksanakan tugasnya perlu
memerlukan suatu gaya kepemimpinan.
Menurut Purwanto (2002: 22), menyatakan
bahwa gaya kepemimpinan adalah suatu cara
atau teknik seseorang dalam menjalankan
suatu kepemimpinan. Menurut Hasibuan
(2006: 2), menyatakan manajemen adalah
suatu ilmu dan seni mengatur proses
pemamfaatan sumber daya manusia dan
sumber daya lainnya secara efektif dan efisien
untuk mencapai  suatu tujuan tertentu. Dengan
demikian kepala sekolah sebagai seorang yang
diberi tugas untuk membina sekolah,
bertanggung jawab atas tercapainya  mutu
pendidikan
Sarana Belajar
Menurut syah (2008: 52), sarana belajar
adalah segala sesuatu yang berhubungan
dengan ruangan, alat-alat yang digunakan
untuk aktivitas belajar sesuai dengan
persyaratan yang akan digunakan untuk setiap
aktivitas. Sedangkan Sudjana (2001: 65),
menyatakan bahwa sarana belajar merupakan
suatu alat yang dapat membantu kelancaran
proses pembelajaran. Menurut Mulyasa (2007:
18), menuatakan bahwa sarana pendidikan
adalah peralatan dan perlengkapan yang secara
langsung dipergunakan dan menunjang proses
pendidikan, khususnya proses belajar-
mengajar, seperti: gedung ruang kelas, meja,
kursi, dan media pengajaran lainnya.
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Selanjutnya dikatakan bahwa sarana prasarana
pendidikan adalah semua perangkat
kelengkapan dasar yang secara tidak langsung
menunjang pelaksanaan proses pendidikan di
sekolah.
Menurt Sudjana (2002: 37), menyatakan
bahwa fasilitas belajar merupakan sarana
belajar. Menurut Sardiman (2001: 6),
mengemukankan bahwa sarana dan prasarana
untuk dapat memperlancar dan mempermudah
hasil yang dicapai. Menurut Arikunto (2006:
82), menytakan bahwa fasilitas atau prasarana
secara garis besar dapat dibedakan atas dua
bagian, yaitu : (1) fasilitas fisik adalah segala
sesuatu yang berupa benda mempunyai
peranan untuk memperlancar suatu usaha,
dan (2) Fasilitas uang yang dapat memegang
peranan penting dalam kegiatan belajar.
Menurut Slameto (1995: 63), berpendapat
bahwa anak yang sedang belajar harus
dipenuhi kebutuhan pokoknya, misalnya
makan, minum, pakaian, dan perlindungan
kesehatan. Selanjutnya dikatakan bahwa untuk
dapat belajar yang efektif diperlukan
lingkungan fisik yang baik, Yaitu : (!)  ruang
belajar harus bersih, (2) ruangan cukup terang,
tidak gelap yang dapat menganggu mata, dan
(3) cukup sarana yang diperlukan untuk
belajar, misalunya alat pelajaran dan buku.
Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian
survey. Variabel terikatnya prestasi belajar
matematika, variabel bebas kepemimpinan
kepala sekolah  dan sarana belajar. Populasi
peneltian siswa kelas VIII di SMP negeri
Tambun-Bekasi,  subyek penelitian sebanyak
80 orang  yang diambil secara acak,
pengumpulan data menggunakan skla likert.
Keabsahan data diperoleh dengan uji validitas
dan uji reliabilitas. Berdasarkan  hasil uji
normalitas pada tingk  0.05 subjek penelitian
memiliki distribusi normal. Data dianlisis
dengan menggunakan spss.
Keterangan :
Y   =  Prestasi  belajar matematika
X1  =  Kepemimpinan kepala sekolah
X2  =  Sarana belajar
Uji Persyaratan
Tabel 1.2
Hasil Pengujian Normalitas  Prestasi Belajar
Matematika
Kriteria pengujian
Dari tabel 1.2 di atas  diketahui nilai sig
pada kolom prestasi belajar sebesar 0,076>
0.05 berarti data berdistribusi normal.
Tabel 1.3
Hasil Pengujian Normalitas  Kepemimpinan
Kepala Sekolah
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Kriteria pengujian
Dari tabel 1.3 diketahui nilai sig pada
kolom prestasi belajar sebesar 0,187 >  0.05
 berarti  data berdistribusi normal.
Tabel 1.4
Hasil Pengujian Normalitas  Sarana Belajar
Kriteria pengujian
Dari tabel 1.4 di atas  diketahui nilai sig
pada kolom prestasi belajar sebesar 0,198  >
 0.05  berarti data berdistribusi normal.
Analisi Data
Tabel 1.5




Dari tabel 1.5 diketahui baris Deviation
from Linearity memiliki nilai sig sebesar 0,435
 >  0.05  disimpulkan bahwa bentuk persamaan
regresi  kepemimpinan kepala sekolah
terhadap prestasi belajar matematika adalah
linier.
Tabel 1.6
Uji Linearity Persamaan Regresi Sarana
Belajar terhadap Prestasi Belajar Matematika
Kriteria pengujian
Dari tabel 1.6 diketahui baris Deviation
from Linearity memiliki nilai sig sebesar 0,491
> 0,05 disimpulkan bahwa bentuk persamaan
regresi sarana belajar  terhadap prestasi belajar
matematika adalah linier.
Tabel 1.7
Persamaan Regresi Pengaruh Kepemimpinan
Kepala Sekolah dan Sarana Belajar  terhadap
Prestasi Belajar Matematika
1. Pengaruh Kepemimpinan Kepala
Sekolah terhadap Prestasi Belajar
Matematika
Berdasarkan Tabel 1.7 diketahui nilai
thitung = 4,082 > dari nilai ttabel = 1,872 atau
niali  sig = 0.000 < 0.05. Hal ini berarti
kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh
secara signifikan terhadap prestasi belajar
matematika.
 2. Pengaruh Sarana Belajar terhadap
Prestasi Belajar Matematika
Berdasarkan Tabel 1.7 diketahui nilai
thitung = 3,971 > dari nilai ttabel = 1,872 atau
niali  sig = 0.001 < 0.05 berarti  sarana belajar
berpengaruh secara signifikan terhadap
prestasi belajar matematika.
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Tabel 1.8
Rekapitulasi Hasil Perhitungan Pengujian
Signifikasi Koefisien Regresi Pengaruh
Kepemimpinan Kepala  Sekolah dan  Sarana
Belajar  terhadap Prestasi Belajar Matematika
Kriteria
Dari Tabel 1.8. terlihat bahwa nilai Sig
= 0.000 < 0,05 dan Fhitung = 46,138 > Ftabel =
2,761. berarti kepemimpinan kepala sekolah
dan sarana belajar secara bersama-sama
berpengaruh secaraa signifikan terhadap
prestasi belajar matematika.
Tabel 1.9
Hasil Perhitungan Koefisien Korelasi Pengaruh
Kepemimpinan Kepala Sekolah  dan Sarana
Belajar  terhadap Prestasi Belajar Matematika
Koefisien determinasinya sebesar 47,6%
menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala
sekolah dan sarana belajar mempunyai
hubungan yang sedang, sedangkan  sisanya
 sebesar = 52,4% (100% - 47,6%) dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak dianalisis.
Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah
dan Sarana Belajar  terhadap Prestasi
Belajar Matematika
Sesuai hasil penelitian, Robbins (2001:18),
menyatakan bahwa kepemimpinan
merupakan suatu kemampuan untuk
mempengaruhi suatu kelompok untuk
mencapai suatu tujuan. Dengan mengacu
pendapat  Purwanto (2002:  26) ,
kepemimpinan merupakan sekumpulan
dari serangkaian kemampuan dan sifat
kepribadian, termasuk didalamnya
kewibawaan untuk dijadikan sebagai
sarana dalam rangka menyakinkan kepada
yang dipimpinnya, agar mau melaksanakan
tugas yang dibebankan kepadanya dengan
rela, dan penuh semangat. Dengan
mengacu pandangan Syah (2005: 47),
menyatakan bahwa sarana belajar adalah
segala sesuatu yang berhubungan dengan
ruangan, alat-alat yang digunakan untuk
aktivitas belajar sesuai dengan persyaratan
yang akan digunakan untuk setiap aktivitas.
Menurut Mulyasa (2006: 18), menyatakan
sarana pendidikan adalah peralatan dan
perlegkapan yang secara langsung
dipergunakan dan menunjang proses
pendidikan. Menurut Sadiman (2001: 1),
prestasi adalah kemampuan nyata yang
merupakan prestasi interkasi antara
berbagai faktor yang mempengaruhi baik
dari dalam maupun dari luar individu.
Briggs (1979: 105), menyatakan faktor-
faktor yang mempengaruhi proses dan
prestasi belajar dapat dibagi menjadi
empat, yaitu: (a) bahan atau materi yang
dipelajari, (b) lingkungan belajar, (c) faktor
instrumental, dan (d) kondisi peserta didik.
Faktor-faktor tersebut baik secara terpisah
maupun bersama-sama memberikan
kontribusi tertentu terhadap prestasi belajar
peserta didik. Jadi kepala sekolah
sebaiknya memperhatikan sarana belajar
supaya proses belajar mengajar dapat
terlaksana dengan baik sehingga prestasi
belajar dapat dicapai.
2. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah
Terhadap Prestasi Belajar Matematika
 Sesuai hasil penelitian, dengan mengacu
pendapat  Purwanto (2002:  26) ,
kepemimpinan merupakan sekumpulan
dari serangkaian kemampuan dan sifat
kepribadian, termasuk didalamnya
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kewibawaan untuk dijadikan sebagai
sarana dalam rangka menyakinkan kepeda
yang dipimpinnya, agar mau melaksanakan
tugas yang dibebankan kepadanya dengan
rela, dan penuh semangat. Mengacu
pandangan. Briggs (1979: 105),
mengemukakan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar dapat dibagi
menjadi empat, yaitu: (a) bahan atau materi
yang dipelajari, (b) lingkungan belajar, (c)
faktor instrumental, dan (d) kondisi peserta
didik. Faktor-faktor tersebut baik secara
terpisah maupun secara bersama-sama
memberikan kontribusi tertentu terhadap
prestasi belajar peserta didik. Mengacu
pandangan Stoner dan Freeman (2005:
161), menyatakan bahwa kepemimpinan
merupakan suatu proses mengarahkan dan
mempengaruhi aktivitas yang berkaitan
dengan pekerjaan dari anggota kelompok.
Abor  (2000 :  32 ) ,  menya takan
kepemimpinan adalah suatu tindakan atau
tingkah laku individu dan kelompok yang
menyebabkan individu dan juga kelompok
untuk bekerja dengan baik, guna mencapai
tujuan pendidikan. Jadi kalau  kepala
seko l ah  mampu  me laksanakan
kepemimpinan yang baik, maka prestasi
belajar siswa bisa tercapai.
3. Pengaruh Sarana Belajr terhadap Prestasi
Belajar Matematika.
Sesuai hasil penelitian, dengan mengacu
pendapat Syah (2008: 52), menyatakan
bahwa sarana belajar adalah segala sesuatu
yang berhubungan dengan ruangan, alat-
alat  apa saja yang digunakan untuk
aktivitas belajar sesuai dengan persyaratan
yang akan digunakan untuk setiap
aktivitas.Sedangkan Sudjana (2001: 65),
menyatakan bahwa sarana belajar
merupakan suatu alat yang dapat
m e m b a n t u  k e l a n c a r a n  p r o s e s
pembelajaran.  Mengacu kembali
pandangan Mulyasa (2006: 18),
menyatakan sarana pendidikan adalah
peralatan dan perlengkapan yang secara
langsung dipergunakan dan menunjang
proses pendidikan. Pandangan Briggs
(1979: 105), menyatakan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi proses dan
prestasi belajar dapat dibagi menjadi
empat, yaitu: (a) bahan atau materi yang
dipelajari, (b) lingkungan belajar, (c) faktor
instrumental, dan (d) kondisi peserta didik.
Pendapat  Sadiman (2001: 1), menyatakan
bahwa dalam proses belajar mengajar akan
didapat adanya pihak pengajar dan pihak
yang diajar, ada materi  pengetahuan atau
keterampilan yang disampaikan dan alat-
alat serta fasilitas yang digunakan dalam
menyampaikan materi ajar. Sedangkan
menurut Bloom dalam Klausmeier (1971:
34), menyatakan bahwa belajar dapat
menambah ranah kognit if  yai tu
pengetahuan, pemahaman, penerapan,
analisis, sintetis, dan evaluasi. Briggs
(1979: 105), menyatakan bahwa prestasi
belajar adalah seluruh kecakapan dan
segala hal yang diperoleh melalui proses
belajar mengajar di sekolah yang
dinyatakan dengan angka. Jadi kalau
sarana belajar tersedia dengan baik, maka
proses belajar-mengajar dapat terlaksana
dengan baik yang memungkinkan prestasi
belajar siswa tercapai.
Simpulan
1. Terdapat pengaruh yang signifikan
kepemimpinan kepala sekolah dan sarana
belajar secara bersama-sama terhadap
prestasi belajar matematika siswa SMP
Negeri 1 Tambun Bekasi. Hal tersebut
dapat dibuktikan dengan nilai Fhitung
(46,138)  > Ftabel  (2,761),  dan nilai Sig =
0,000 < 0,05.
2. Terdapat pengaruh yang signifikan
kepemimpinan kepala sekolah terhadap
prestasi belajar matematika siswa SMP
Negeri 1 Tambun Bekasi. Hal tersebut
dibuktikan dengan nilai thitung (4,082) > ttabel
 (1,872), dan nilai sig = 0,000 < 0,05.
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3. Terdapat pengaruh yang signifikan sarana
belajar terhadap prestasi belajar matematika
Siswa SMP Negeri 1 Tambun Bekasi. Hal
tersbut dibuktikan dengan nilai thitung  (3,971)
> ttabel  (1,872), dan nilai sig = 0,001< 0,05.
4. Koefisien determinasi sebesar 47,6%
artinya kepemimpinan kepala sekolah dan
sarana belajar mempunyai hubungan yang
sedang terhadap prestrasi belajar
matematika, sedangkan sisanya sebesar
52,4% (100% - 47,6) tidak dianalisis dalam
penelitian ini.
Saran
Pertama; Hasil penelitian menunjukkan rata-
rata prestasi belajar matematika siswa SMP
Negeri 1 ambun Bekasi sudah tercapai nilai
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum), namun
masih ada 46,8% prestasi siswa berada di
bawah rata-rata, untuk itu perlu ditingkatkan
diantaranya dengan meningkatkan nilai KKM.
Kedua; Peningkatan  prestasi belajar siswa
tersebut bisa ditempuh dengan meningkatkan
kepemimpinan kepala sekolah dan sarana
belajar lebih baik.
Ketiga; Sarana belajar perlu diperhatikan
diantaranya tersedianya sarana komputer dan
hotspot WIFI yang cepat, sehingga dapat
meningkatkan prestasi belajar  siswa.
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